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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat peneliti 

simpulkan bahwa: 

Pertama, respons mahasiswa peserta tutorial dalam mengikuti kegiatan 

tutorial PAI dapat ditinjau dari dua aspek yaitu, kehadiran dan antusisme 

(kesungguhan) dalam mengikuti setiap bentuk kegiatan tutorial PAI. 

 Bila dilihat dari aspek kehadiran 200ystem seluruh mahasiswa mengikuti 

kegiatan tutorial PAI diatas 80% dari 12 kali pertemuan, artinya 200ystem seluruh 

mahasiswa mengikuti kegiatan tutorial PAI anatara 9-12 kali pertemuan. Jumlah 

kehadiran ini memadai untuk persyaratan kelulusan dalam kegiatan tutorial PAI, 

yaitu 75%. 

Bila dilihat dari antusisme (kesungguhan) dalam mengikuti berbagai 

bentuk kegiatan tutorial PAI, secara garis besar bentuk kegiatan tutorial PAI terbagi 

kepada dua macam, yaitu kuliah duha dan tutorial kelompok. 

Peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan yang dilaksnakan dalam tutorial 

kelompok mendapatkan respons yang baik. Respons yang baik ini dapat dilihat 

dalam bentuk perhatian mahasiswa terhadap kegiatan tersebut dan mengikutinya 

dengan sungguh-sungguh. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tutorial kelompok 

meliputi tilawah fardi (sendirian), diskusi, penyetoran hafalan surat-surat al-Quran, 

pengerjaan tugas-tugas rumah, tugas analisis kajian ayat, serta diskusi. Dalam 
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kegiatan-kegiatan tersebut peserta mengikutinya dengan baik karena adanya 

pengkondisian yang mendukung yaitu peserta dibagi dalam kelompok-kelompok 

kecil antara 8-10 orang mahasiswa yang dibina oleh seorang tutor. 

Sementara dalam kegiatan ceramah kuliah duha, peneliti menyimpulkan 

dari aspek kesungguhan (antusisme) kurang mendapatkan respons yang baik dari 

para peserta, terbukti dari banyaknya para peserta yang mengalihkan perhatian 

kepada aktivitas lain ketika ceramah kuliah duha berlangsung. Penyebabnya 

menurut analisis peneliti adalah karena stimulus yang diberikan kurang kuat.  

Kedua, upaya yang ditempuh oleh pengurus Program Tutorial (PT) dan para 

tutor kepada mahasiswa peserta tutorial dalam menghayati nilai-nilai agama Islam 

melalui kegiatan tutorial PAI dapat disimpulkan bahwa upaya pengurus tutorial 

meliputi: 

1. Memberikan stimulus yang dapat merangsang peserta, dengan cara 

pengkondisian, dan memberikan reward dan punismnet melalui 201ystem 

inkuisitor, yaitu menerapkan peraturan-peraturan yang mengikat peserta dengan 

menambah point bagi yang berhasil menta’atinya dan mengurangi point bagi 

yang melanggarnya. 

2. Membuat kebijakan dengan membagi peserta ke dalam dua jenis, yaitu peserta 

biasa dan peserta “luar biasa”. Peserta biasa adalah seluruh  mahasiswa yang 

sedang mengontrak mata kuliah PAI yang melakukan registrasi sendiri karena 

kewajibannya mengikuti kegiatan tutorial PAI. Peserta “luar biasa atau yang 

disebut kader” adalah peserta biasa yang kemudian direkomendasikan oleh 
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rohis masing-masing jurusan untuk dipersiapkan menjadi kader-kader juru 

da’wah di kelasnya masing-masing. 

3. Membuat buku pemantauan tutorial (Butaument). Butaumen adalah buku 

catatan yang diisi oleh setiap tutor tentang perkembangan peserta tutorial PAI 

dari aspek sikap, pemahaman, keaktifan, penampilan, dan 

kepercayaan/kedekatan terhadap tutornya pada setiap pekannya. 

4. Mengadakan pembinaan khusus, berupa MABIT (Malam Bina Iman dan 

Taqwa) dan training motivasi. 

5. Menerapkan metode rasa keberagamaan, yang meliputi metode hiwar 

(percakapan Qurani dan Nabawi,) metode kisah Qurani dan Nabawi, metode 

amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi, metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode ibrah dan mauidzah, metode targhib wa tarhib. 

6. Mengadakan evaluasi berupa evaluasi pekanan, evaluasi kegiatan, dan evaluasi 

akhir. 

 Sementara uapaya yang dilakukan oleh para tutor meliputi: 

1. Menjalin hubungan yang baik dengan adik tutor (tutee). 

2. Mengemas kegiatan menjadi lebih variatif. 

3. Tampil menjadi teladan yang baik bagi adik tutor (tutee). 

Ketiga, proses penghayatan mahasiswa peserta tutorial terhadap nilai-nilai 

agama Islam  (PAI) pada kegiatan tutorial PAI dapat peneliti simpulkan bahwa 

proses penghayatannya ada yang berjalan cepat dan ada pula yang berjalan lambat. 

Yang dimaksudkan dengan proses cepat adalah hasil dari penghayatan itu sudah 
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nampak ketika mahasiswa sedang mengikuti kegiatan tutorial PAI, sedangkan yang 

dimaksudkana dengan proses lambat adalah hasil penghayatan itu baru nampak 

ketika mahasiswa berakhir dari kegiatan tutorial PAI. 

Proses  penghayatan itu berlangsung berdasarkan tahapan-tahapan: 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.19. Proses Perubahan Sikap BerdasarkanTeori Hasil Belajar dari 
Krathwohl, Bloom, dan Masia (Digunakan untuk 
Kesimpulan). 

 
 

Keempat, hasil penghayatan mahasiswa peserta tutorial terhadap nilai-

nilai agama Islam  melalui kegiatan tutorial PAI meliputi:  

1. Nilai ketaatan, terlihat dari ketaatan menjalankan shalat wajib lima waktu, 

203ystem203u’atan untuk menutup aurat. 

Penanggapan  
(Responsding) 

Penilaian, Peyakinan  
(Valuing) 

Pengorganisasian, 
Konseptualisasi 
(Organization) 

Pewatakan, Pemeranan  
(Characterization) 
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Penerimaan  
(Receiving, attending) 
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2. Kedisiplinan, terlihat dari melaksanakan tugas tepat waktu dan 

melaksnaakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

3. Keberanian, terlihat dari keberanian mengeluarkan pendapat. 

4. Toleransi, terlihat dari menghargai perbedaan pendapat, dan menghargai 

perbedaan latar belakang. 

5. Menghormati 204ystem, terlihat dari santun dalam berbicara dan sopan 

dalam bersikap dan berprilaku 

6. Kesadaran, terlihat dari menjaga kebersihan dan menciptakan suasana Islami 

7. Semangat (jihad), terlihat dari mengikuti kajian-kajian keIslaman, mencari 

ilmu dengan sungguh-sungguh, dan mendakwahkan ajaran Islam.  

Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari penghayatan dapat terjadi karena 

dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal datang dari 

dalam diri individu yang bersangkutan, seperti adanya kesedian diri untuk 

berubah, adanya kebutuhan yang belum terpenuhi. Sementara faktor eksternal 

dapat berupa lingkungan, ataupun metode yang dipakai dalam proses penanaman 

nilai-nilai agama, misalnya, pembiasaan, dan ketokohan (keteladanan). 

Kelima, upaya mahasiswa peserta tutorial mengimplementasikan nilai-nilai 

agama Islam di lingkungan kampus UPI dengan cara: 

1. Mengamalkan 3 M (mulai dari diri sendiri, mulai dari hal kecil, mulai dari 

sekarang). 

2. Melakukan amar ma’ruf dan nahyi munkar 

3. Menciptakan suasana perkuliahan yang 204ystem204us 



 

205 
 

4. Berdakwah melalui rohis kelas, jurusan atau organisasi keagamaan kampus. 

 

B. Rekomendasi 

  Dari hasil penelitian ini, peniliti merekomendasikan kepada lembaga-

lembaga terkait berikut ini. 

1. Pimpinan UPI 

Dalam rangka mewujudkan motto kampus UPI ilmiah, edukatif, dan 

205ystem205us di kampus-kampus daerah, seyogyanya pimpinan UPI melalui 

direktur kampus daerah untuk memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada 

kegiatan pembinaan nilai-nilai keagamaan, baik berupa pembinaan sistem, 

anggaran maupun sarana dan prasarana. 

2. Jurusan MKDU UPI 

Dalam rangka memelihara konsitensi hasil pembinaan dari kegiatan tutorial PAI, 

sebaiknya jurusan MKDU melalui dosen-dosen PAI dan SPAI membuat kebijakan 

baru dengan mewajibkan mahasiswa tingkat lanjut yang berada di semester 5/6 

yang sedang mengambil mata kuliah Seminar Pendidikan Agama Islam (SPAI) 

untuk mengikuti kegiatan pembinaan nilai-nilai agama Islam sebagai kelanjutan 

dari kegiatan tutorial PAI. 

3. Program Tutorial (PT) 

a. Sebaiknya Pengurus Program Tutorial (PT) mengadakan inovasi kegiatan dalam 

acara kuliah duha, karena acara ini mendapatkan respons yang kurang dari para 

peserta. 
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b. Sebagai pola pengkaderan tutor, sebaiknya dalam kegiatan tutorial kelompok, 

para tutor dari masing-masing kelompok ditemani oleh seorang asisten tutor 

(astor) yang berperan sebagai rekan tutor dalam membina tutee dan berfungsi 

menggantikan para tutor ketika para tutor berhalangan hadir, sehingga tidak 

digantikan oleh para pengurus.   

4.   Mesjid al-Furqan/Islamic Tutorial Centre (ITC) 

Sebaiknya lebih mengoptimalkan unit-unit kegiatan lainnya yang ada di DKM Al-

Furqan selain Program Tutorial (PT). sehingga eksistensi dan peranannya dapat 

dirasakan oleh masyarakat kampus. 

5.  Pakar Pendidikan Umum 

a. Para pakar pendidikan umum seyogyanya menjadi pelopor dalam melaksanakan 

nilai-nilai keagamaan, sebagai contoh baik (teladan) bagi masyarakat.  

b. Para pakar pendidikan umum dituntut untuk menmbuat model-model pembinaan 

nilai-nilai keagamaan dan mensosialisasikannya baik di lingkungan pendidikan 

formal, masyarakat, maupun keluarga. 

6. Bagi Peneliti berikutnya 

Berkaitan dengan penelitian ini tentang respons dan penghayatan mahasiswa pada 

kegiatan tutorial PAI yang difokuskan pada peserta tutorial, maka sebaiknya 

penelitian ini dilanjutkan untuk meneliti kegiatan tutorial yang difokuskan pada tutor, 

mengingat tutor sebagai ujung tombak dalam kegiatan tutorial PAI. 
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